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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan keilmuan bimbingan
dan konseling dalam hal bentuk layanan konseling. Utamanya yang berguna baik
secara keilmuan ataupun untuk memberikan solusi tas persoalan yang terjadi dalam
Pendidikan. Sedangkan khusus tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
penerapan layanan bimbingan kelompok melalui teknik modeling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik SMP N 03 Polokarto. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu eksperimen dengan menggunakan teknik pengumpulan data
menggunakan inventori sebagai pretest dan pasca tes. Random sampling dipilih
dalam menentukan sampel penelitian karena penelitian ini  tidak
mengklasifikasikan sampel berdasarkan aspek tertentu hanya saja dibatasi pada
domisili sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan konseling
melalui. Teknik modeling dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik SMP N
3 Polokarto

ABSTRACT

The purpose of this research is expected to be able to develop the science of
guidance and counseling in terms of the form of counseling services. Mainly useful
both scientifically or to provide solutions to problems that occur in education.
While the specific purpose of this study is to determine the application of group
guidance services through modeling techniques in overcoming the learning
difficulties of students at SMP N 03 Polokarto. The research method used is an
experiment using data collection techniques using inventory as a pretest and post-
test. Random sampling was chosen in determining the research sample because
this study did not classify the sample based on certain aspects and was limited to
the domicile sample. The results of the study show that counseling guidance
services through modeling techniques can overcome the learning difficulties of
students of SMP N 3 Polokarto.
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Lembaga pendidikan utamanya sekolah merupakan sarana untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi peserta didik. Disamping itu sekolah juga memiliki peranan membantu
mengatasi masalah-masalah yang timbul pada peserta didik. Salah satunya permasalahan yang timbul
di lingkungan sekolah, dikarenakan peserta didik sebagai individu yang memiliki keunikan. Keunikan
tersebut antara peserta didik satu dengn yang lain berbeda-beda dan selalu berada dalam proses
perkembangan yang bersifat dinamis.

Setiap individu tidaklah sama, perbedaan individu itu menyebabkan perbedaan tingkah laku
belajar di kalangan peserta didik. Keadaan dimana peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana
mestinya itulah yang disebut kesulitan belajar Dalam menyikapi perbedaan individu, perlu
diperhatikan dalam memberikan stimulus dalam pembelajaran. Hal ini menjadi penting karena bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut
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ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantintas tingkah laku seperti peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain
kemampuan. (Thursan Hakim, 2005:40).

Bahkan belajar juga merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 70). Maka untuk mencapai tujuan belajar yang
diinginkan, sering kali ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran seperti rendahnya hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik dan kesulitan yang dialami peserta didik dalam mengikuti serta
memahami pelajaran. Ini juga perlu menjadi salah satu aspek yang diperhatikan agar kita memiliki
pengetahuan dasar atas capaian hasil belajar yang kurang maksimal. Kesulitan yang dialami perserta
didikdi SMP N 3 Polokarto, seperti: kesulitan dalam memahami materi yang diberikan oleh Guru dan
kesulitan dalam mengatur waktu belajar mandiri di rumah.

Ketika seseorang diidentifikasikan belajar maka harus melakukan proses tersebut secara sadar dan
menghasikan perubahan tingkah laku peserta didik yang diperoleh berdasarkan interaksi dengan
lingkungan. Perwujudan perubahan tingkah laku hasil belajar adalah ada peningkatan kemampuan
peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang menimbulkan hambatan dalam proses belajar
seseorang. Hambatan itu menyebabkan orang tersebut mengalami kegagalan atau setidaknya kurang
berhasil dalam mencapai tujuan belajar (Mulyono Abdurrahman, 2009: 20). Karena aktivitas belajar
bagi setiap individu tidak selamanya berlangsung secara wajar seperti, kadang-kadang lancar, kadang-
kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat
sulit untuk memfokuskan konsentrasi.

Keadaan dimana peserta didik mengalami kesulitan belajar khususnya mata pelajaran adalah
menjadi tugas guru mata pelajaran dan dibantu guru bimbingan konseling sekalu konselor, untuk
mencari jalan keluar mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik. Maka peran layanan
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting sehingga harus dilaksanakan guna
membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya. (Tohirin, 2007:12).

Bimbingan dan konseling adalah sebagai bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses
pendidikan secara keseluruhannya. Dikarena adanya upaya yang memungkinkan peserta didik
mengenal dan menerima diri sendiri dan mengidentifikasi kelebihan dan kemahan pada dirinya.
Sebagai konselor dalam berinteraksi dengan konselinya harus mampu melihat dan memperlakukan
konselinya sebagai sosok utuh manusia dengan berbagai dimensinya. (Zainal Agib, 2012:18) Dengan
hal tersebut memudahkan peserta didik dalam memaksimalkan potensinya untuk belajar. Layanan
yang berupaya untuk menampilkan model simbolik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dapat dengan mudah diterapkan di dalam kelas oleh konselor dan dapat ditiru oleh peserta didik.

Teknik modeling menurut Bradly (2015:340) merupakan proses individu belajar mengamati orang
lain, selain itu juga sebagai imitasi, identifikasi, belajar observasional dan vicarious learning.
Penjelasan Erford menyatakan secara jelas, bahwa modeling merupakan proses belajar melalui
mengamati orang lain, dengan menirukan yang sudah dilihat, mencermati yang dilakukan model atau
orang yang ditiru sebagai contoh atau pedoman untuk diri peserta didik melakukan tindakan baru.

Perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu dengan mengamati dan meniru
perilaku orang lain untuk membentuk perilaku baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar
meneladani (modeling) adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa orang kepada
subjek yang ditiru. Prosedur meneladani adalah prosedur yang memanfaatkan proses belajar melalui
pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan, berperan sebagai perangsang
terhadap pikiran, sikap, atau perilaku subjek pengamat tindakan untuk ditiru atau diteladani (Edi
Purwanta, 2005:129).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan teknik modeling terjadi dari proses belajar yang
melalui pengamatan terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan, bukan hanya sekedar
meniru tetapi juga melibatkan penambahan atau pengurangan tingkah laku. Dalam Klasifikasinya
layanan bimbingan kelompok memiliki khas dengan memanfaatkan dinamika dalam suatu kelompok
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selama proses layanan dilaksanakan. Dengan diberikannya layanan bimbingan kelompok diharapkan
peserta didik dapat memiliki motivasi tinggi dalam belajar. Maka layanan bimbingan dilakukan
dengan pemberian informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat. Berdasarkan berbagai uraian di atas maka Batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu keefektifan penerapan layanan bimbingan kelompok melalui Teknik Modeling
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik SMP N 3 Polokarto.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2018:2)
metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk melihat efektivitas penerapan suatu
variable dalam hal ini Teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP N 3
Polokarto. Sebagai perbandingan, digunakan sampel berpasangan yaitu pre test dan post test pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling,
teknik ini digunakan karena tidak membatasi tingkat kemampuan kesulitan belajar peserta didik hanya
saja pembatasan pada domisili. Dalam penelitian ini mengambil sampel peserta didik kelas VII1 SMP
N 3 Polokarto.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik moedling
memberikan pengaruh dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP N 3 Polokarto. Adapun
total skor jawaban pretest yang telah diisi responden atas item pernyataan pemberian bimbingan
kelompok melalui teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik adalah 1703 atau
72,4% dari total skor masksimal sebesar 2352, ini berarti bahwa teknik modeling berpengaruh dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik responden yang diukur berdasarkan item pernyataan yang
diajukan dalam penelitian ini sebesar 72,4% dari tingkat pengaruh teknik modeling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik yang diharapkan.

Hasil Pretest dan Post-test

Setelah diketahui kriteria pengaruh teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik, selanjutnya menganalisis secara deskriptif tingkat motivasi akademik peserta didik sebelum
(pretest) dan sesudah (post-test) dilakukan teknik modeling dalam bimbingan kelompok. Berikut
merupakan perbandingan hasil pretest dan post-test

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Post-test

No Resp Pretest Kriteria Post-test  Kriteria
1 R-01 126 Tinggi 157 Tinggi
2 R-02 125 Sedang 158 Tinggi
3 R-03 117 Sedang 154 Tinggi
4 R-04 125 Sedang 159 Tinggi
5 R-05 115 Sedang 153 Tinggi
6 R-06 117 Sedang 158 Tinggi
7 R-07 126 Tinggi 160 Tinggi
8 R-08 107 Sedang 125 Sedang
9 R-09 135 Tinggi 160 Tinggi
10 R-10 124 Sedang 158 Tinggi
11 R-11 119 Sedang 154 Tinggi
12 R-12 121 Sedang 156 Tinggi
13 R-13 127 Tinggi 163 Tinggi
14 R-14 119 Sedang 154 Tinggi
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Dari tabel 1 dapat dilihat hasil dan kriteria sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) dilakukan
teknik modeling layanan bimbingan kelompok. Hasil pretest menunjukan bahwa sebanyak 4
(28,57%) responden memiliki pengaruh teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar tinggi
dan 10 atau (71,43%) responden memiliki pengaruh teknik modeling dalam mengatasi kesulitan
belajar sedang. Sedangkan, hasil post-test menunjukan bahwa sebanyak 13 (92,86%) responden
memiliki pengaruh teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar tinggi dan 1 (7,14%)
responden memiliki pengaruh teknik modeling dalam mengatasi kesulitan belajar sedang.

Berdasarkan perbandingan hasil data pre-test dan hasil data post-test sebelum diberikan
treatment dan setelah diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik modeling dapat diketahui bahwa terlihat ada perubahan efikasi diri peserta didik pada
kelompok eksperimen setelah diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling yaitu terjadinya perubahan tingkatan kategori dari rendah menjadi tinggi.
Pada kelompok eksperimen hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor meningkat dari skor
nilai tertinggi 135 dan skor nilai terendah 107 menjadi skor nilai tertinggi 163 dan skor nilai terendah
125, rata-rata hasil data pre- test dan post-test memperoleh skor meningkat dari 121,64 menjadi
154,93.

Hasil pretest dan post-test menunjukan perbedaan yang cukup signifikan dimana tingkat
pengaruh dalam mengatasi kesulitan belajar lebih baik sesudah diberikan teknik modeling dalam
layanan bimbingan kelompok. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi akademik sesudah
diberikan teknik modeling dalam layanan bimbingan kelompok lebih baik dari pada sebelum
diberikan teknik modeling dalam layanan bimbingan kelompok.

4. Pembahasan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan bulan Mei 2020 menghasilkan data sebagai berikut: Pertama, secara
keseluruhan semua peserta didik telah mendapatkan layanan informasi karir; Kedua, peserta didik
mendapatkan layanan informasi karir sebesar 62% ketika guru BK di kelas, sebesar 29% Kketika
konsultasi ke ruang BK, dan sebesar 9% ketika expo di sekolah; Ketiga, tingkat kelengkpan informasi
yang didapatkan peserta didik sebesar 65% merasa cukup lengkap, sebesar 21% merasa sangat
lengkap, dan sebesar 15% merasa kurang lengkap; Keempat, implementasi pemberian layanan
informasi karir berbasis IT sebesar 71% sudah menerapkan media online dan sisanya belum
menerapkan; Kelima, kemudahan menerima informasi karir pada peserta didik jika berbentuk
permainan sebesar 82% dan sisanya tidak merasa mudah; Keenam, peserta didik membutuhkan
aplikasi tentang karir yang memudahkan dirinya memahami kondisi diri dan karakteristik pekerjaan
sebesar 97% membutuhkan dan sisanya tidak; Ketujuh, jika dibalut dalam wadah aplikasi maka
sebesar 56% menghendaki memiliki tampilan 2 dimensi dan sisanya 3 dimensi; Kedelapan, karakter
yang diharapkan peserta didik sebesar 65% berbentuk kartun dan sisanya animasi 3D; Kesembilan,
peserta didik menyukai tampilan yang dinamis dan interaktif sebesar 97% dan sisanya statis;
Kesepuluh, peserta didik mengharapkan aplikasi memiliki dominasi warna sebesar 56% soft/pastel
dan sisanya kontras; Kesebelas, peserta didik cenderung menggunakan aplikasi yang memiliki
kebermanfaatan sebagai contoh memahamkan dirinya tentang karir sebesar 97% dan sisanya tidak;
dan; Keduabelas, peserta didik menikmati aplikasi yang dikembangkan jika menggunakan system
reward and punishment sebesar 91% dan sisanya tidak.

Berdasarkan temuan dilapangan dapat diketahui kebutuhan peserta didik akan permainan simulasi
yang mampu membantu hambatan karirnya memang dibutuhkan oleh peserta didik dengan ciri-ciri
aplikasi yaitu tampilan 2D, berkarakter kartun, berwarna soft/pastel, menggunakan system reward and
punishment. Selain itu perlu dicermati juga bahwa usaha dari guru BK telah memberikan layanan
menggunakan media online hanya saja dirasa oleh peserta didik sebatas cukup. Hal ini memiliki
makna yang dapat dipandang dari dua arah yaitu memang pemberian layanan telah sesuai dengan
harapan peserta didik atau sebaliknya, ekspektasi layanan yang diberikan oleh guru BK dari peserta
didik tinggi sehingga belum mencukupi kebutuhan karir mereka.

Permainan simulasi merupakan salah satu teknik pemberian layanan yang menggambarkan peserta
didik melalui media pada kondisi nyata. Kebutuhan peserta didik telah dipaparkan di atas yang
menegaskan bahwa peserta didik benar-benar membutuhkan layanan karir yang inovatif,
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implementatif dengan abad 21 serta mudah dalam pengoperasian maka diarahkan pada kemasan
berbentuk aplikasi.

Jika dilihat dari segi kematangan karir maka tampak peserta didik mengalami kegagapan dalam
menuntaskan tugas perkembangannya yang dapat dicermati pada bagian kelengkapan informasi pada
kategori cukup, dan sedikit diantara mereka yang menindak lanjuti pemberian layanan karir melalui
konseling individu di kantor BK. Untuk itu perlu tambahan layanan seperti pemberian layanan
bimbingan kelompok teknik permainan simulasi. Penelitian yang dilakukan Kuncorowati (2017)
menjelaskan bahwa minat peserta didik untuk berkonsultasi ke ruang BK sebesar 47,5% dan untuk
dapat meningkatkan kesadaran peserta didik diperlukan layanan tambahan seperti bimbingan
kelompok. Melalui tambahan layanan bimbingan kelompok, minat peserta didik berkonsultasi ke
ruang BK menjadi meningkat sebesar 79,64%.

Selain pemberian layanan bimbingan kelompok, penerapan media yang tepat membantu
kemudahan penerimaan informasi dari peserta didik seperti tertuang pada hasil penelitian di atas,
Omvig, Tulloch, and Thomas (1975) menghasilkan bahwa terdapat korelasi penerapan program
pendidikan karir dengan kematangan karir pada 480 peserta didik antara kelas 6 dan kelas 8. Tingkat
efektivitasnya disampaikan oleh Rosdi, Talib, dan Wahab (2016) menghasilkan signifikansi antara
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen sebelum maupun setelah pemberian tindakan berupa
modul program pendidikan karir. Hal ini menegaskan kematangan karir mampu ditingkatkan
menggunakan media sehingga penerapan teknologi pada persiapan Karir peserta didik sangat
dimungkinkan untuk ditingkatkan.

Hasil observasi peneliti bersama guru BK di SMK Veteran Sukoharjo menunjukkan adanya
harapan peserta didik untuk mendapatkan layanan karir dalam bentuk permainan di smartphone
masing-masing hanya saja bukan hal yang mudah, keterampilan IT yang mumpuni, dan dana yang
sedikit untuk mewujudkannya. Untuk itu, guru BK memiliki pertimbangan tersendiri dalam
memberikan layanan berdasarkan metode ceramah dan diskusi semata.

Sebagai wujud pengawasan dan pencegahan perlu dikembangkan alternatif media yang
mendasarkan pada kebutuhan peserta didik, berdasarkan teori karir tertentu, pemilihan jenis media
yang sesuai, dan studi literasi yang mendukung. Peneliti mendasarkan penuntasan tugas
perkembangan Kkarir peserta didik pada keserasian jenis kepribadian dengan jenis pekerjaan agar
nantinya peserta didik menjadi nyaman ketika bekerja sesuai dengan potensi dan karakteristik
pekerjaannya. Untuk itu, konsep dasar penelitian ini mengambil pada teori Holland tentang kecocokan
kepribadian individu dengan karakteristik pekerjaan yaitu ada kecocokan dari 6 tipe kepribadian
dengan 6 tipe pekerjaan yang sama, keenam tipe tersebut yaitu Realistik, Investigatif, Artistik, Sosial,
Enterprising, dan Konvensional. Kecocokan antara kepribadian dengan pekerjaan dilihat melalui
individu mengekspresikan dirinya, ketertarikan dirinya terhadap salah satu jenis pekerjaan, dan
kesesuaian nilai-nilai pekerjaan yang diketahui melalui instrumen seperti Self-Directed Search (SDS)
maupun Personality Clasification Inventory (PCI) (Sharf, 1992: 45). Selain dasar teori yang digunakan
karena hasil observasi bersama guru BK mengarah pada aplikasi smartphone maka medianya sudah
jelas aplikasi smartphone hanya saja jenis aplikasi sendiri yaitu permainan simulasi dimana
memberikan pengalaman kepada peserta didik cara mempersiapkan karirnya yang dilihat dari
berbagai aspek. Simulasi jika dilihat dari sudut pandang metode mengajar dapat diartikan sebagai
suatu kegiatan yang menggambarkan keadaan sebenarnya (Ahmadi, 2005: 83).

Unsur pengemasan layanan dalam bentuk aplikasi juga memberikan dampak positif bagi peserta
didik seperti dorongan akan mempelajari dirinya terkait studi lanjut maupun pekerjaan. Seperti yang
diungkapkan oleh Nersesiana, Starbirdb, Wilsona, Mareaa, Uvegesc, Choid, Szantona, dan Cajitae
(2019) menghasilkan kesiapan karir pada program doktor keperawatan menghasilkan dianggap siap
jika individu dapat dikatakan memiliki kesiapan karir apabila adanya dorongan diri dan fasilitas
lingkungan yang menunjang dirinya untuk mandiri sesuai dengan kebutuhan karirnya.

Andi Fatmayanti (2015) menjelaskan penelitiannya tantang penggunaan media blog untuk
meningkatkan perencanaan karir menghasilkan Asympt Sig. sebesar 0,001 atau lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 artinya media blog efektif meningkatkan perencanaan karir. Pemanfaatan media juga
diteliti oleh Mirnayenti, Syahniar & Alizamar (2015) tentang media animasi untuk meningkatkan
sikap anti bullying peserta didik di SMP Negeri 13 Padang. Penelitian ini menghasilkan Asympt Sig.
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(2 tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 artinya efektif dalam meningkatkan
sikap anti bullying.

Optimalisasi penggunaan media dalam BK diteliti oleh Prasetyawan (2017) yang menghasilkan
pemanfaatan media yang relevan pada saat pemberian layanan Bimbingan dan Konseling dapat
mengoptimalkan proses layanan Bimbingan dan Konseling. Bagi Guru BK, media membantu
mengkonkritkan konsep dan memotivasi peserta didik dengan belajar aktif. Media dijadikan jembatan
berpikir kritis dan berperilaku. Dampak optimalisasi ini yaitu membantu tugas Guru BK dan peserta
didik mencapai tugas perkembangan/kompetensi dasar yang ditentukan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diambil kesimpulan yaitu kebutuhan peserta didik dalam mengatasi
hambatan pemenuhan tugas perkembangan karir tampak pada minat mereka untuk diberikan layanan
karir berbasis aplikasi permainan simulasi. Selain itu masih cukupnya informasi yang memiliki makna
bias perlu ditekankan pada peserta didik agar dapat ditingkatkan melalui aplikasi permainan simulasi.
Melalui adanya inovasi dan penguatan studi literature menjadi tampak peserta didik memiliki harapan
besar dalam menuntaskan tugas perkembangannya melalui aplikasi permainan simulasi yang memiliki
ciri 2 dimensi, berkarakter kartun, memiliki dominan warna pastel, dan menggunakan system reward
and punishment.
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